



Latarbelakang: Family centered empowerment adalah intervensi keperawatan 
dengan meningkatkan filial value keluarga yang terdiri dari responsibility, 
respect, dan care keluarga. Objektif: Menyusun model Family Centered 
empowerment terhadap kemampuan keluarga dalam merawat anak leukemia. 
Metode: Terdapat dua desain dalam menyusun model ini. Desain tahap satu yaitu 
survey eksplanatif dengan rancangan cross-sectional.  Populasi tahap satu adalah 
keluarga dengan anak menderita leukemia yang dirawat di RSUD Dr. Seotomo. 
Surabaya. Sampel 140 responden direkrut dengan teknik consecutive sampling.  
Desain tahap dua yaitu quasy eksperimen. Populasi tahap dua adalah keluarga 
dengan anak menderita leukemia. Sampel 30 responden diambil dengan teknik 
consecutive sampling. Variabel independen adalah family centered empowerment 
dan variabel dependen yaitu kemampuan keluarga dalam merawat anak leukemia, 
dan indikator anak. Data dikumpulkan dengan quisioner dan di analisis dengan 
Pair T-test dan independen T-test ( < 0.05).  Hasil dan Temuan Baru: 
Terdapat pengaruh faktor keluarga dan faktor perawat terhadap family centered 
empowerment (T=3.80; T=6.590).  Tidak terdapat pengaruh faktor penderita 
terhadap family centered empowerment (T=0.707). Terdapat pengaruh model 
family centered empowerment terhadap kemampuan keluarga dalam merawat 
anak leukemia yang terdiri dari perceived health dengan p=0.004, personal 
growth p=0.002, dan existensial well being dengan p=0.000( < 0.05).  Terdapat 
pengaruh model family centered empowerment terhadap indikator kesehatan anak 
menderita leukemia yang terdiri dari berat badan anak yang menderita leukemia 
dengan nilai T-statisik sebesar p=0.000( < 0.05), nilai hitung leukosit p= 
0.002( < 0.05), dan kejadian perdarahan pada anak menderita leukemia dengan 
nilai p= 0.041( < 0.05). Temuan baru dalam penelitian ini adalah terbentuknya 
model Family centered empowerment untuk meningkatkan kemampuan keluarga 
dalam merawat anak leukemia melalui jalur peningkatan filial value keluarga 
yang terdiri dari responsibility, respect, dan care dan melalui kemampuan 
keluarga dalam memberikan penilaian terhadap dirinya (family appraisal) dalam 
merawat anak leukemia. Kesimpulan: Model Family centered empowerment 
dapat meningkatkan kemampuan keluarga dalam merawat anak leukemia yang 
berdampak pada indikator kesehatan anak. 
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